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ABSTRAK

Penelitian adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Amplau Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan dianalisis berdasarkan bentuk dan makna. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna bahasa Minangkabau di
Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk
mendeskripsikan adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan digunakan teori Alwi. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif. Untuk mengumpulkan data digunakan metode simak
dengan libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Metode analisis data yang
digunakan adalah metode agih dengan teknik lesap. Berdasarkan hasil penelitian
bentuk adverbia yang ditemukan di Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan adalah adverbia tunggal dan adverbia gabungan. Posisi adverbia
yang ditemukan ada dua, yaitu adverbia yang mendahului kata yang diterangkan
dan adverbia yang mengikuti kata yang diterangkan, makna adverbia yang
ditemukan ada delapan, yaitu (1) adverbia kualitatif, (2) adverbia kuantitatif, (3)
adverbia limitatif, (4) adverbia frekuentatif, (5) adverbia kewaktuan, (6) adverbia
kecaraan, (7) adverbia kontrastif, (8) adverbia keniscayaan.

Kata kunci: Adverbia, Bahasa Minangkabau, Nagari Ampalu.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi bagi manusia, bahasa juga
merupakan wujud pikiran dan perasaan seorang penutur. Antara bahasa dan
penutur tidak bisa dipisahkan karena tanpa bahasa manusia tidak dapat
berkomunikasi antar sesamanya. Menurut Ayub, dkk. (1993:2) berdasarkan ruang
lingkupnya, bahasa dapat dibedakan atas bahasa nasional dan bahasa daerah.
Bahasa nasional di Negara Republik Indonesia adalah bahasa Indonesia,
sedangkan bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi
sehari-hari dan merupakan lambang identitas daerah yang dipergunakan sebagai
alat pelaksanaan kebudayaan daerah.

Salah satu bahasa daerah yang berfungsi sebagai penunjang bahasa
nasional, yaitu bahasa Minangkabau. Menurut Ayub, dkk. (1993:8) bahasa
Minangkabau merupakan bahasa yang hidup dan berkembang di kawasan Negara
Republik Indonesia. Dengan demikian, kelas kata yang akan disusun untuk
Bahasa Indonesia dapat juga dipakai untuk bahasa Minangkabau.

Menurut Alwi, dkk. (2010:216) kelas kata dalam bahasa Indonesia ada
empat, yaitu (1) adverbia deverbal, (2) adverbia deadjektival, (3) adverbia
denominal) (4) denumeral. Untuk penelitian ini penulis mengkaji tentang bentuk
dan makna adverbia di Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan. Secara umum adverbia adalah kategori yang mendampingi nomina,
verba, dan adjektiva. Dalam pembentukan frase, adverbia untuk menjelaskan

verba, adjektiva, atau adverbia lainnya.
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Menurut Alwi, dkk. (2010:205-212) adverbia disebut juga dengan kata
keterangan. Adverbia dapat dikaji dari tiga segi, yaitu segi bentuk, segi perilaku
suntaksisnya dan segi perilaku semantisnya. Menurut Alwi, dkk. (2010:210)
dilihat dari segi bentuknya adverbia terdiri atas dua, yaitu (1) adverbia tunggal,
dan (2) adverbia gabungan. Dilihat dari segi sintaksisnya terbagi atas empat
bagian (1) yang mendahului kata yang diterangkan, (2) yang mengikuti kata yang
diterangkan, (3) yang mendahului atau yang mengikuti kata yang diterangkan,
serta (4) yang mendahului dan yang mengikuti kata yang diterangkan.

Dari segi semantisnya adverbia terbagi atas delapan, yaitu (1) adverbia
kualitatif, (2) adverbia kuantitatif, (3) adverbia limitatif, (4) adverbia frekuentatif,
(5) adverbia kewaktuan, (6) adverbia kecaraan, (7) adverbia kontrastif, (8)
adverbia keniscayaan. Pada kesempatan ini penulis membahas adverbia di Nagari
Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Beberapa contoh bentuk
dan makna adverbia di Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan sebagai berikut.

Adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu kecamatan sutera
Kabupaten Pesisir Selatan ditemukan adverbia tantu ‘tentu’. Ditemukan sebagai
berikut.

(¢D)] Guru mangaji alun tantu datang kini.
‘Guru mengaji belum tentu datang sekarang’.

Adverbia tantu ‘tentu’ yang ditemukan dalam bahasa Minangkabau di
Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan berfungsi sebagai

pendamping nomina. Simak data berikut.
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(1a) Guru mangaji alun datang kini.

‘Guru mengaji belum datang sekarang’.

Pada data (1) adverbia tantu ‘tentu’ merupakan adverbia yang berupa kata
dasar.Adverbia tantu ‘tentu’ pada data (1) ini mendampingi nomina guru
‘ouru’.Data (1) ini jika adverbia tantu ‘tentu’ dilesapkan, kalimat menjadi data
(1a) Simak data berikut.

Dari uraian diatas terlihat bahwa penelitian bentuk dan makna adverbia
bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan menarik untuk dilakukan. Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian
terhadap adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan Sutera

Kabupaten Pesisir Selatan belum pernah dilakukan sebelumnya.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi adalah:
1. Bentuk adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Fungsi adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Makna adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
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1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah penelitian ini adalah:
Bentuk dan makna adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu Kecamatan

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimana bentuk dan makna adverbia bahasa Minangkabau di Nagari Ampalu

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
Mendeskripsikan bentuk dan makna adverbia bahasa Minangkabau di Nagari

Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1. Pengembangan ilmu kebahasaan, dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengkaji bentuk dan makna dalam bahasa daerah
lain.

2. Pembaca, dapat memperkaya ilmu pengetahuan.

3. Penulis lain, dapat menjadikan acuan untuk penelitian lanjutan dan sejenis.
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